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Abstrak: Bagi Indonesia pluralitas adalah ciri utama negeri ini, kemajemukan ummat manusia suatu
kenyataan yang tidak dapat dihindarkan (sunnatullah), kehidupan manusia yang begitu dinamis mengalami
perkembangan sehingga melahirkan multi etnis, bahasa, dan samapi-sampai perbedaan dalam keyakinan
dan Agama. Untuk mengarahkan seluruh potensi keragaman ke arah yang positif, tentunya diperlukan
suatu usaha serius yang dapat menumbuhkan bahkan mempertahankan kondisi masyarakat yang mengedepankan
nilai-nilai keserasian dan sikap toleransi antarumat beragama di Indonesia. Mengimplementasikan pemikiran
A.Mukti Ali terhadap problem pluralitas keagamaan di Indonesia merupakan hal yang tepat. Mukti Ali dikenal
sebagai seorang pemikir Islam yang gigih muwujudkan dan memperjuangkan kehidupan yang damai masyarakat
plural. Karena kegigihannya itu pula Mukti Ali dikenal sebagai bapak kerukunan di Indonesia. Butir-butir
pemikiran Mukti Ali dalam wacana harmonitas meliputi Ilmu Perbandingan Agama, konsepagree in dis-
agreement, serta dialog antaragama. Seluruhnya dilandaskan kepada doktrin Islam rahmatallil’alamîn,
Kata Kunci: Pemikiran, Umat Beragama
Pendahuluan
Indonesia negara kepulauan terbesar di dunia dengan 17.511 pulau, wilayah dari Barat ke Timur
membentang sepanjang 5.110 km, dan garis meridian membujur dari Utara ke Selatan sepanjang 1.888
km, panjang garis Pantai sepanjang 108.00 km. Luas wilayah Indonesia  seluruhnya mencapai 3.288.683
km, dihuni oleh penduduk 240 juta jiwa1 1.128 suku bangsa dan 726 bahasa.2 dan enam agama resmi
serta ratusan aliran kepercayaan yang berkembang di Indonesia. Karena keragaman ini sudah demikian
adanya, ada sebagian kalangan yang beranggapan bahwa pluralitas dengan sendirinya sudah menjadi
bagian yang melekat dan tidak terpisahkan dari kehidupan warga negara Indonesia, dalam konteks ini
semboyanBhinneka Tunggal Ika seringkali dijadikan justifikasi pembenaran. Apalagi di era migrasi dan
globalisasi saat ini, yang menjadikan pertemuan (kontak) antar berbagai suku bangsa, bahkan antar
umat beragama menjadi semakin mudah.
Maka sejatinya pluralitas ini jika dipelihara dan dipahami dengan baik, akan menjadi potensi bagi
pembangunan bangsa dan negara, karena umat saling membantu memberika tenaga, pikiran dan fasilitas
untuk mendukung pembangunan. Potensi persatuan dan kesatuan bangsa ini diwujudkana dalam kehidupan
sosial politik, ekonomi, kesenian, lembaga pemerintah dan lain sebagainya. Karena kemajemukan tersebut
adalah kekayaan dan modal sosial (social capital ) bangsa serta merupakan sumber kearifan luhur yang
dapat menjadi perekat harmonisasi hubungan sosial sekaligus energi pengikat yang membaurkan berbagai
elemen masyarakat yang heterogen.3 Dalam konteks demikian, dengan berkembangnya keanekaragaman
agama dan budaya tersebut menjadikan Indonesia dikenal sebagai bangsa yang multikultural, bukan
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monokultural. Kenyataan ini bisa berpotensi positif den negatif, bergantung bagaimana menyikapinya.
Sejalan dengan itu, salah satu nama baik negeri kita Indonesia adalah dengan adanya pengakuan
internasional tentang keserasian kehidupan antar agama, toleransi dan saling pengertian. Tentu dalam
hal ini, diperlukan suatu usaha serius yang dapat menumbuhkan bahkan mempertahankan kondisi masyarakat
yang mengedepankan nilai-nilai keserasian dan sikap toleransi antarumat beragama. Di antara bentuk
wujud keserasian adalah dengan adanya kesediaan dari semua pihak untuk berdialog, sebab dialog itu
sendiri melibatkan adanya pandangan dari pendekatan  positif suatu pihak kepada pihak-pihak yang
lain. Dengan adanya dialog itu, pada urutannya sendiri akan menghasilkan pengukuhan keserasian,
kerukunan dan saling pengertian.4
Kendatipun demikian, persoalan ini semakin krusial karena terdapat serangkaian kondisi sosial yang
menyuburkan konflik, sehingga terganggu kebersamaan dalam membangun peradaban uniuversal. Untuk
itu diperlukan kesadaran bersama untuk bisa menciptakan keharmonisan dan kerukunan hidup beragama,
sebagai modal dasar pembangunan masyarakat yang corak penduduknya plural baik yang bersifat hori-
zontal maupun vertikal.5 Dapat pula diperhatikan bahwa secara historis-kultural bangsa Indonesia bersifat
relegius karena pertumbuhan kebudayaan Indonesia sangat dipengaruhi dan diwarnai oleh nilai-nilai
dan norma-norma agama.6
Untuk itu disadari bahwa, salah satu agenda besar dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
adalah menjaga persatuan, kesatuan bangsa dan integrasi umat beragama dalam membangun perdamaian
dan kesejahteraan hidup bersama. Untuk mewujudkan ke arah tersebut tentu melalui berbagai proses
dan hambatan, salah satunya adalah masalah kerukunan nasional, termasuk di dalamnya hubungan
antarumat agama. Persoalan ini semakin krusial karena terdapat serangkaian kondisi sosial yang menyuburkan
konflik, sehingga terganggu kebersamaan dalam membangun peradaban universal. Demikian pula kebanggaan
terhadap kerukunan dirasakan selama bertahun-tahun mengalamidegradasi, bahkan menimbulkan kecemasan
terjadinya disintegrasi bangsa.
Dalam konteks situasi intern umat Islam dan antarumat beragama di Indonesia seperti itU sangat
penting untuk mengaktualisasikan berbagai gagasan pembaru sekaligus pemikir, yaitu Prof. Dr. H. Abdul
Mukti Ali (1923-2004),7 selanjutnya dipanggil Mukti Ali, yang menekankan pentingnya pemahaman keagamaan
secara tepat, dan obsesinya adalah ingin membangkitkan dialog antarumat beragama dalam rangka
menghilangkan kecurigaan, sekaligus memantapkan pengetahuan tentang agama lain untuk menumbuhkan
toleransi terhadap perbedaan agama. Karena keanekaregaman umat beragama, adalah sebuah kemestian
sejarah yang tidak dapat dibantah oleh siapapun. Dalam kaitan ini Mukti Ali menyatakan:
“Anadaikata di Indonesia itu penduduknya semua beragama Islam sudah barang tentu cara
kita menghadapinya adalah lain daripada kenyataan sekarang ini, yang penduduknya sebagain
besar terdiri dari umat Islam, sedang di samping itu terdapat juga penduduk Indonesia yang
beragama Katolik, Protestan, Hindu dan Budha”.8
Mukti Ali, merupakan seorang sarjana Perbandingan Agama yang berhasil merintis hubungn antaragama
di Indonesia dan menumbuhkan gairah di kalangan akademisi untuk memperdalam pengetahuan dalam
ilmu ini, sehingga ia dinobatkan sebagai Bapak Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia.9 Ia adalah salah
seorang pemikir pluralis yang dikenal kritis terhadap tradisinya sendiri. Meski seorang alumnus Barat,
dalam melihat persoalan hubungan Islam-Barat, Pluralisme, dan hubungan antaragama, ia cukup proporsional.
Mukti Ali tidak berhenti dengan hanya mengkritik, dengan semangatReligious Studies,  ia menunjukkan
variasi-variasi dan perkembangan di dalam kajian hubungan antaragama, yang memiliki andil cukup
besar dalam membentuk wajah pluralis di Indonesia.
Oleh karena itu, berbagai cara telah diupayakan termasuk mendewasakan masyarakat lewat wawasan
pemikiran dengan memperkenalkan metode integral dalam mengkaji ilmu Perbandingan Agama sebagai
upaya memahami agama secara komprehensif,10 dengan memperkenalkan dan mengajar Perbandingan
agama di Perguruan Tinggi tentunya membangkitkan dialog antarumat agama, bersikap terbuka serta
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dapat meningkatkan toleransi antaruamt beragama. Dalam sebuah makalahnya, Mukti Ali menyatakan,
agar diperoleh titik temu berbagai perbedaan yang selalu akan muncul dalam mengahadapi kenyataan
pluralitas agama, dialog antarumat beragama harus dilakukan. Berdasarkan hal ini Mukti Ali membrikan
pernyataan yang cukup mengesankan, menurutnya:
“Andaikata di dunia ini hanya ada satu agama, Islam saja, Kristen saja, Hindu saja,
Budha saja, Yahudi saja, maka anjuran untuk dialog antarumat beragama tidak diperlukan.
Tetapi kenyatannya tidak demikian. Di dunia ini banyak agama. Selain daripada agama-
agama besar tersebut di atas, maka banyak juga agama-agama rakyat, agama-agama
suku dengan segala sempalan, sekte dan bidatnya”.11
Mukti Ali dikenal sangat peduli dengan problem hubungan hidup antarumat beragama di Indonesia
yang pluralistik. Dalam konteks situasi ini dan kondisi historis bangsa yang sering terjadi ketegangan dan
konflik antarumat beragama serta terdorong oleh naluri keilmuannya yang kuat, dia merespons dan berusaha
memberikan sumbangan pemikiran terhadap problem tersebut dengan mencoba menciptakan dan mengajarkan
konsep tentang hubungan hidup antarumat beragama dengan ungkapanagree in disagreement.12 Makna
prinsip tersebut sesungguhnya adalah setuju dalam ketidaksetujuan yang dilandasi rasa saling menghargai
dan menghormati perbedaan yang ada, termasuk perbedaan keyakinan agama. Dengan demikian, penting
dalakukan penelususran secara akademik serata penerapan gagasan konstruktif Mukti Ali tentang hubungan
antarumat beragama di Indonesia.
Ilmu Perbandingan Agama dan Toleransi
Secara spesifik gagasan Mukti Ali mengenai hubungan antarumat beragama terlihat pada ilmu
Perbandingan Agama dan ide toleransi. Sebagai sebuah ilimu, perbandingan agama bukanlah ilmu
yang mudah. Agar dapat dipelajari dengan baik, tidak hanya menuntut kualitas profesional sebagai
ilmuan, tetapi juga keluasan wawasan pribadi yang bersedia mengakui hak orang lain untuk menganut
keyakinan yang berbeda, bahkan bertentangan dengan keyakinan sendiri. Dalam kaitan inilah menurut
Tarmizi Taher mengapa Ilmu Perbandingan Agama baru bisa tumbuh dan berkembang pada saat
masyarakat sudah mencapai tahap perkembangan peradaban dan keadaban yang tinggi. Agak sukar
ilmu ini tumbuh pada masyarakat yang masih rendah peradabannya.13
Patut juga untuk diketengahkan bahwa, Ilmu Agama (Science of Religion) dalam arti luas dapat
dibagi menjadi toga bagian pokok: History of Religion (Sejarah Agama), Comparasion of religion
(Perbandingan Agama), danPhilosophy of religion (Filsafat Agama). Tiap cabang Ilmu Agama tersebut
mempunyai fungsi sendiri dan cara-caranya sendiri untuk mencapai tujuannya.14 Sejarah agama berusaha
untuk mempelajari dan mengumpulkan fakta-fakta asasi daripada agama. Denga ukuran-ukuran ilmiah
dan lazim menilai data-data terinci dan berusaha untuk mendapatkan gambaran yang jelas, yang
dengan gambaran itu konsepsi-konsepsi tentang pengalaman keagamaan dapat diharga dan dipahami.
Dalam lingkungan Sejarah Agama ini juga termasuk Antropologi Agama, yang terutama membahas
agama-agama primitive untuk memberikan latar belakang dalam memmahami agama-agama yang
telah berkembang dan maju. Perlu juga untuk menelususri konsepsi-konsepsi keagamaan, yang didasarkan
kepada prinsip-prinsip agama yang dapat diambil dari kitab-kitab sucinya atau literatur-literatur yang
berhubungan dengan agama itu. Pada akhirnya, gambaran yang utuh tentang suatu agama barangkali
dapat dicapai. Maka disiplin ilmu-ilmu yang sudah terkenal, seperti sisiologi, arceheologi, psycologi
adalah merupakan bagian-bagian integral untuk mengartikan asal-usul dan perkembangan suatu agama.
Adapun perbandingan agama berusaha untuk memahami semua aspek-aspek yang diperoleh dari
Sejarah Agama tersebut, kemudian menghubungkan atau membandingkan satu agama dengan agama
lainnya utuk mencapai dan menentukan struktur yang fundamental dari pengalaman-pengalaman dan
konsepsi-konsepsi dengan memilih dan menganalisa persamaan dan perbedaan antara agama-agama
itu. Perbandingan agama membandingkan antara agama dan metodenya untuk mencapai suatu tujuan.
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Maka, perbandingan agama merupakan cabang ilmu pengetahuan yang berusaha menyelediki serta
memahami aspek atau sikap keagamaan dari suatu kepercayaan, dalam hubungannya dengan agama-
agama lain meliputi persamaan dan perbedaannya.
Sehubungan dengan itu, ketika Mukti Ali mulai memperkenalkan dan mengajarkan Ilmu Perbandingan
Agama di Indonesia,15 di samping untuk mengembangkan keilmuan Islam di IAIN khususnya, juga mempunyai
maksud yang sangat strategis, yaitu menumbuhkan toleransi, semangat dialog, sarana untuk mendalami
keyakinan keagamaan sengan mengatahui agama-agama lain, serta untuk menghilangkan kecurigaan.
Pengetahuan tentang agama-agama lain yang berbeda dengan agama yang dipeluk seseorang, menurutnya
akan menumbuhkan sikap terbuka serta lebih meningkatkan toleransi terhadap perbedaan agama. Dengan
begitu akan terciptanya kondisi hidup yang mengedepankan sikap kerukunan dan kedamaian di kalangan
intern maupun antarumat beragama.
Dalam hal ini sangat tampak jelas bahwa Mukti Ali, sebagai Bapak perbandingan agama di Indone-
sia, dengan penuh semangat keilmuan memosisikan Ilmu Perbandingan Agama sebagai sarana atau
pendekatan studi ilmiah terhadap agama dalam rangka terciptanya kerukunan hidup antar umat beragama.
Maka dalam hal ini, Mukti Ali memberikan pengertian yang tegas mengenai Ilmu Perbandingan Agama,
menurutnya:
Ilmu Perbandingan Agama adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan yang berusaha untuk
memahami gejala-gejala keagamaan dari suatu kepercayaan (agama) dalam hubungannya
dengan agama lain. Pemahaman ini mencakup persamaan dan perbeaannya. Kajian ini
adalah penting untuk menilai struktur asas dari pengalaman keagamaan manusia.16
Di samping itu, terdapat juga berbagai pengertian mengenai Ilmu perbandingan Agama dari beberapa
ahli, antara lain: Menurut pandangan Joachim Wach, bahwa  Ilmu Perbandingan Agama merupakan
ilmu pengetahuan deskriptif empiris yang bertujuan untuk mempelajari, mengkaji, sekaligus mentafsirkan
bentuk pengalaman keagamaan di dalam pelbagai agama anutan umat manusia dengan menggunakan
metode historis, sosiologis, psikologis, antropologis, fenomenologis, typologis, dan komparatif.17 Metode
ini digunakan untuk mengkaji secara ilmiah bentuk pengamalan keagamaan umat manusia.
Michael Pye di dalam bukunyaComparative Religion An Introduction Through Source Materials,
menyatakan bahawa Ilmu Perbandingan Agama merupakan ungkapan pendek yang tepat digunakan
untuk menilai kajian terhadap agama-agama tanpa terikat dengan satu kes sejarah agama. Jelasnya,
Ilmu ini adalah satu ilmu pengetahuan yang menggunakan metode perbandingan untuk mencari titik
persamaan dan perbedaan diantara teori-teori agama melalui sistem analisis data untuk mendapatkan
pemahaman yang jelas dan tepat. Lebih lanjut, ia mengemukakan seperti berikut:
‘The comparative study of religion,’ or ‘comparative religion’ for short is really a phrase
used to indicate the study of religion in so far as the student is not confining his attentions to
a single case-history. It could be argued that every student of religion should be concerned
with comparative religion simply because the consideration of data analogous to those
with which he is primarily concerned may contribute to his understanding of the latter.Moreover,
any general view or theory of religion must take into account the similarities and dissimilari-
ties between specific religions, and hence is dependent on comperative study.18
Sedangkan, Ahmad Syalaby di dalam kitabnyaMuqâranah al-Adyânmendefinisikan Ilmu Perbandingan
Agama sebagai suatu ilmu daripada ilmu pengetahuan untuk memahami gejala-gejala keagamaan
yang terdapat pada sesuatu kepercayaan melingkupi persamaan dan perbedaannya.19 Begitu juga
Imam Sharastani di dalam kitabnyaMilal Wa al-Nihâlmenampilkan Ilmu Perbandingan Agama sebagai
ilmu yang dapat menggambarkan fenomena dan gejala keagamaan dengan menggunakan metode
historis dan comparative.20
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Sebagimana diketahui bahwa dalam Ilmu Perbandingan Agama mengharuskan orang untuk
memahami agama orang lain, termasuk kitab suci yang terdapat dalam masing-masing agama tersebut.
Oleh karenanya muncul permasalahan, dapatkah seseorang memahami agama yang bukan agamanya
sendiri? Menurut Mukti Ali ada dua alternatif jawaban: pertama, tidak mungkin bisa; kedua, ada
indikasi kemungkinan bisa bagi penganut positivistik dengan cara mengumpulkan fakta-fakta dalam
arti mengumpulkan dan mengatur semua innformasi yang ada. Walaupun disinyalir akan muncul
permasalahan berikutnya. Untuk itu, menurut Mukti Ali dalam usaha memahami agama lain dapat
dibedakan menjadi dua tingkatan, yaitu parsial dan intergral.21 Tingkatan parsial adalah pemahaman
terhadap agama yang dilakukan oleh orang pada umumnya, sedangkan untuk tingkatan integral
diperlukan beberapa persyaratan dan kelengkapan yang harus dipenuhi, mengenai syarat-syarat
tersebut Mukti Ali menjelaskan lebih rinci, antara lain:
1.   Intelektual, bahwa seseorang tidak mungkin bisa memahami agama lain tanpa  adanya informasi
yang memadai. Idealnya jika ingin mempelajari dan menjadi ahli agama tertentu, harus mengerti
bahasa asli yang dipakai dalam Kitab Suci dan ajaran dari agama yang dimaksud. Misalnya
Islam harus mengerti bahasa Arab, agama Kristen harus mengerti bahasa Ibrani serta Yunani dan
seterusnya. Memang penguasaan bahasa kitab suci suatu agama yang ingin dipelajari adalah
sangat penting, karena dengan itu kemungkinan orang akan lebih baik dalam memahami Kitab-
kitab sucinya dan ajaran-ajarannya tenpa tergantung kepada terjemahan. sekalipun demikian
beruntung sekali karena Kitab Suci diberbagai agama sudah diterjemahkan dalam bahasa-bahasa
lokal yang tersebar di dunia dengan mudah. Akan tetapi, pemahaman dengan perantara Kitab
Suci suatu agama menurut Mukti Ali tidaklah menjamin hasil yang positif dalam studi agama.
Oleh karenanya, harus diperkuat dengan kompetensi yang lain.
2.  Kondisi emosional yang memadai, yaitu adanya feeling, partisipasi, serta  perhatian. Bukan sikap
masa bodoh, egoistis dan lain sebagainya. hal ini juga bukan berarti bahwa agama merupakan
persoalan emosional belaka sebagaimana Schleier dan Otto. Namun sesungguhnya agama merupakan
totalitas hidup manusia mencakup: emosinya, intekektualnya, serta kemauannya. Salah satu
cara untuk menumbuhkan rasa partisipasi adalah dengan pengalman bergaul karena seringkali
pengalaman penganut agama, kenyataannya berbeda dengan jaran-ajaran yang murni dari agamanya.
Di samping itu, personalitas dan nilai-nilainya seringkali didekati secara ilmiah yang harus menekankan
satu mmetode saja, akibatnya akan menemui kegagalan dalam memahami agama.
3. Kemampaun orang mempelajari agama harus diarahkan pada tujuan yang konstruktif. Orang
yang memahami agama lain harus menghindari sikap masa bodoh, kecintaan yang berlebih-
lebihan terhadap suatu agama serta tidak memiliki arah dan tujuan.
4.  penglaman dalam arti luas, bukan dalam arti sempit. Orang yang memiliki pengalaman luas tentang
berbagai watak manusia, memiliki kualifiaksi yang baik untuk memahami agama orang lain. Dia
dapat mengkomunikasikan pengalamannya dengan orang yang berbeda-beda, dalam perbuatan,
perasaan, serta cara berpikir. Dengan demikian, orang aties tidak bisa mengambil bagian dalam
dialog maupun mempelajari agama orang lain karena tidak memiliki pengalaman agama.22
Selanjutnya, keterkaitan antara Ilmu Perbandingan Agama dengan toleransi ternyata bukan
persoalan yang mudah untuk di pecahkan. Karena hal itu sama halnya dengan mencampurkan
antara kegiatan keilmuan perbandingan agama yang bersifat objektif dengan tujuan terbentuknya
kerukunan hidup antarumat beragama, dialog, dan toleransi yang bersifat subjektif. Hubungan keduanya
ternyata menimbulkan polemik atau perdebatan tersendiri. Hal tersebut, menurut Mukti Ali menimbulkan
persoalan yang sangat serius.23 Dalam menyikapi hal tersebut, menurut Mukti Ali ada dua pendapat.
Pertama, Friedrich Heiler menyatakan bahwa salah satu tugas yang sangat penting dari Ilmu
Agama adalah memberi penerangan tentang kesatuan semua Agama. Usaha ilmu agama adalah
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menemukan kebenaran, ia menyatakan:
…membawa konsekuensi-konsekuensi yang penting untuk hubungan praktis antara satu agama
dengan lainnya. Barang siapa yang mengakui kesatuan agama itu harus memegangnya dengan
serius dengan toleransi dengan kata-kata dan perbuatan. Oleh karena pendalaman ilmiah pada
kesatuan semua agama ini mengharuskan adanya realisasi yang praktis dalam tukar menukar
pendapat secara bersahabat dan dalam usaha etis bersama dalam ‘persekutuan’ dan ‘kerjasama’.24
Dalam pernyataan tersebut tersirat bahwa menurut Mukti Ali, Heiler ingin menegaskan bahwa alasan
yang paling pokok untuk melibatkan diri dalam studi Ilmu Perbandingan Agama adalah untuk meningkatkan
hubungan antar pemeluk berbagai agama. Oleh karena itu, studi Ilmu Perbandingan Agama merupakan
pencegah yang paling baik melawan ekslkusivisme karena mengajarkan cinta, pada akhir tulisannya ia
menyatakan:
Salah satu tugas yang paling penting dari ilmu agama adalah memberi penerangan tentang
kesatuan semua agama. Oleh karena itu, ilmu agama itu hanya mengajar satu tujuan yaitu
pengetahuan yang murni tentang kebenaran. Tetapi dengan tidak disengaja bersemilah dari
akar penelitian ilmiah tentang kebenaran bukan hanya pohon dengan bunga yang sangat
indah, tetapi juga dengan buah yang sangat lezat.Di kala Helmholtz menemukan kacamata
satu abad yang lalu, ia tidak mencari tujuan penelitian secara teoritis. Tetapi dengan semangat
penelitiannya itu ia dapat membantu jutaan orang yang menderita sakit mata. Hal yang sedemikian
itu juga terjadi pada studi ilmiah tentang agama. Usahanya untuk mencari kebenaran membawa
akibat-akibat yang penting bagi hubungan yang praktis antara satu agama dengan lainnya.
Era baru akan tiba pada umat manusia di kala agama-agama akan bangkit pada toleransi
yang sebenarnya dan kerjasama atas nama umat manusia. untuk membantu menyiapkan
jalan ke arah era ini merupakan salah satu dari harapan yang paling indah dari studi ilmia
tentang agama.25
Dengan demikian, menurut Friedrich Heiler, kerukunan agama adalah akibat logis dari mempelajari
Ilmu Perbandingan Agama. Sementara itu, Joachim Wach26 sependapat dengan Heiler. Karena disiplin
Ilmu Perbandingan Agama bertujuan menyelidiki sesuatu fenomena atau gejala yang terdapat di dalam
suatu agama yang diyakini umat manusia. Fenomena atau gejala agama tersebut akan  dibandingkan
untuk  melihat sejauhmana titik persamaan sekaligus perbedaan di antara agama, guna untuk menciptakan
kerukunan dan sikap toleransi.
Maka status disiplin Ilmu Perbandingan Agama bertujuan menyelidiki sesuatu fenomena atau gejala
yang terdapat di dalam suatu agama yang menjadi anutan umat manusia. Fenomena atau gejala agama
ini akan  dibandingkan untuk  melihat  sejauhmana titik persamaan dan perbedaan di antara agama-
agama yang ada. Meskipun dalam realitasnya bahwa, Ilmu Perbandingan Agama bukanlah disiplin ilmu
satu-satunya yang digunakan dalam melihat fonomena maupun gejala-gejala yang terdapat dalam kehidupan
beragama. Dalam hal ini, Mukti Ali memberikan komentar yang cukup tegas menurutnya:
Perlu dijelaskan bahwa Ilmu Perbandingan Agama tidaklah dianggap sebagai satu-satunya metode
yang sah untuk mempelajari agama-agama. Sebenarnya, perbandingan agama adalah hanya merupakan
salah satu dari pendekatan-pendekatan yang banyak, seperti filsafat agama, psikologi agama, sosiologi
agama dan teologi. Tidak seperti filsafat agama dan teologi, sejarah agama tidak ‘mendukung’ suatu
sistem tertentu yang diberikan oleh berbagai macam agama di dunia, juga ia tidak menganjurkan, sebagaimana
banyak orang ultra-liberal, untuk membentuk suatu agama sintetik universal yang baru. Sebaliknya terdapatlah
terdapatlah orang-orang yang mempelajari agama-agama lain sebagaimana komandan dari tentara yang
sedang menyerang, yang meneliti daerah musuh dengan motivasi menguasai. Pendekatan yang semacam
ini sudah barangtentu tidak bisa diterima oleh perbandingan agama, karena disiplin ini tidak membuktikan
superioritas agama tertentu terhadap agama lain.27
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Pendapat Mukti Ali, di atas tampaknya bersesuaian dengan Joachim Wach, karena menurutnya
bahwa tujuan paling fundamnetal Ilmu Perbandingan Agama adalah untuk mengkaji pengalaman-pengalaman
beragama. Pengalaman agama dapat membuktikan kehidupan masyarakat beragama, dapat juga terlihat
bagaimana manusia beragama menghayati ajaran-ajaran agama yang menajdi pegangan atau anutan
dalam hidup. Pengalaman agama juga mencakupi masalah ketuhanan, peribadatan dan aturan agama
yang harus diteriam oleh umat beragama, yang bertujuan untuk memberi  motivasi tersendiri untuk
bertindak sesuai dengan aturan agama masing-masing. Dengan begitu, Joachim Wach telah  mengungkapkan
pengalaman agama dalam tiga bentuk,28 yaitu: (a) Pengalaman-pengalamn agama yang diungkapkan
dalam fikiran; (b) Pengalaman agama yang diungkapkan dalam tindakan; dan (c) Pengalaman agama
yang diungkapkan  dalam  kelompok. Dengan demikian, kajian Ilmu Perbandingan Agama dapat melihat
dengan lebih jelas bagaimana fonomena-fonomena serta  perkembangan sesuatu agama.
Dengan demikian, Mukti Ali, mengingatkan dan mengajak semua umat beragama untuk bekerja
keras dalam mengatasi masalah-masalah kehidupan yang demikian kompleks, dengan imbauannya untuk
memahami agama secara kontekstual yaitu memperhatikan interaksi yang dinamis antara ajaran Islam
yang diyakini dengan kebudayaan yang dialami umat Islam.29 dengan cara mempertautkan antara teks
dan konteks, karena dengan cara seperti itulah agama akan menjadi bermakna bagi hidup manusia.
Dalam rangka mewujudkan harmoni hubungan antarumat beragama, Mukti Ali berupaya agar dengan
agama, manusia dapat hidup secara damai baik intern maupun antaragama sesuai substansi agama
yang sejuk, universal, inklusif dan progresif. Disamping itu melalui disiplin Ilmu Perbandingan Agama
menjadikan nilai dan ajaran agama yang universal senantiasa menjadi spirit dan roh dalam seluruh
aspek kehidupan masyarakat sehari-hari. Jika penjelasan di atas dapat diterima dan dikembangkan,
maka Ilmu Perbandingan Agama merupakan bidang studi yang konstruktif serta kontributif dalam membangun
suatu masyarakat maupun bangsa yang beragam.
Kontribusi  Pemikiran  A. Mukti Ali di  Indonesia
Mukti Ali berpandangan bahwa perbedaan pemikiran, agama, ras, suku, bahasa dan budaya harus
dijadikan sebagai pedoman kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Di tengah perbedaan tersebut,
semua kalangan harus menghargai dan menerima pluralitas sebagai kenyataan sosial. Hal ini yang menurut
Mukti Ali sangat jarang dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan argumentasi tersebut, Mukti
Ali secara intensif mengembangkan Ilmu Perbandingan Agama di Indonesia, sebagai sarana keilmuan
untuk memunculkan sikap yang inklusif, sesuai dengan istilah Mukti AliAgree in Disagreement. Di samping
itu, Mukti Ali dengan penuh semangat untuk membudayakan dialog antarumat beragama, yang diharapkan
mampu untuk memantapkan keharmonisan sosial. Untuk itu, kontribusi pemikiran Mukti Ali yang senantiasa
konsisten dalam menegakkan kerukunan antarumat beragama di Indonesia, paling tidak menyentuh dua
aspek, yakni aspek relasi sosial dan keilmuan.
Pertama.Mukti Ali menambahkan bahwa untuk mewujudkan hubungan sosial yang harmonis, maka
penting membudayakan dan melaksanakan dialog antaragama, dengan harapan bahwa akan menumbuhkan
toleransi dalam hubungan antarumat beragama di Indonesia yang sangat plural. Lebih lanjut Mukti Ali
menjelaskan bahwa dialog diadakan bukan semata-mata untuk dialog itu sendiri melainkan untuk meningkatkan
keharmonisan dan kesejahteraan hidup bangsa Indonesia.30
Perjuangan Mukti Ali dalam menciptakan kestabilan nasional sehingga pembangunan nasional dapat
berjalan lancar adalah konsep beliau untuk mencapai kerukunan hidup antarumat beragama. konsep itu
dikenal luas yakniagree in disagreement, yang biasa diartikan setuju dalam perbedaan. Mengenai pengertian
konsep ini, beliau menguraikan lebih lanjut sebagai berikut:
Bangsa Indonesia yang kini sedang membangun menuju manusia seutuhnya dalam ‘Plural Society’
masyarakat serbaganda, baik keyakinannya, agamanya, bahasa dan budayanya. Manusia Indonesia
yang beragama ini dituntut supaya rukun dalam kehidupan agama. Kericuhan dalam kehidupan agama
merupakan halangan bagi pembangunan. Pembangunan mustahil dilaksanakan dalam masyarakat yang
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kacau balau. Kerukunan hidup masyarakat merupakan pra-kondisi bagi pembangunan. Rukun dalam
kehidupan agama dapat tercipta apabila tiap-tiap orang itu saling tenggang menenggangkan rasa dan
lapang dada  (toleran).31
Bangsa Indonesia lahir dari sebuah panjalanan panjang dan unik. Bangsa ini terhimpun dari berbagai
ras, berbagai budaya lokal, adat idtiadat, agama yang beragama, yang semuanya secara alamiah mengandung
perbedaan. Namun dalam realita perjalanan sejarah pembentukan bangsa Indonesia, berbagai perbedaan
yang ada tidak menyurutkan dan menjadi penghalang untuk bersatu. Salah satu ajakan menarik memperkuat
soliditas keindonesiaan kita adalah membumikan empat pilar kehidupan berbangsa, yakni, Pancasila,
UUD 1945, NKRI dan Bhinneka Tunggal Ika, merupakan khazanah sekaligus modalitas bangsa Indone-
sia.32 Disadari bahwa konstruk nasional melalui empat pilar tersebut akan mampu menjembatani dikrepansi
kepentingan dan sekaligus mengaregasi dan mnegokohkan nasionalitas keindonesiaan kita. Signifikansi
proyek nasional inipun menemukan momentumnya ketika usaha berbenah diri bagi Indonesia semakin
hari semakin dirasakan dan dilain pihak didukung oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia.33 Sebagai
seorang pemikir dan juga pemerhati pluralitas beragama, Mukti Ali juga memberikan komentar mengenai
keragaman atau kemajemukan Bangsa Indonesia, sebagai berikut:
Bangsa Indonesia menyimpan berbagai kemajemukan dan keberanekaan. Kemajemukan
dan keberanekaan ini mewujud dalam berbagai segi kehidupan bangsa Indonesia yang menempati
gugusan kepulauan yang ribuan jumlahnya disatu kawasan yang amat luas wilayahnya.
Bangsa Indonesia terdiri dan dibentuk oleh berbagai suku bangsa yang mempunyai adat-
istiadat dan bahasa sendiri-sendiri di samping menganut agama  yang berbeda-beda. Oleh
karena itu adalah suatu hal yang tak terhindarkan bahwa tata nilai yang dihargai dan dihayati
oleh masyarakatnya tidak sama apalagi satu.34
Landasan untuk membina kerukunan hidup umat beragama di Indonesia menurut Mukti Ali ada
dua, Pertama, bersifat filosofis berupa falsafah negara Pancasila yang mengundang niali-nilai dan prinsip-
prinsip dasar yang dapat diterima oleh semua pihak dan golongan. Kedua adalah bersifat pragmatis,
yakni tugas nasional dalam rangka pembangunan bangsa dimana semua pihak berkewajiban melaksanakan
dan menyukseskannya.35 Sebagaimana diketahui, bangsa Indonesia terdiri dari beranekaragam suku,
budaya, bahasa, agama, tingkat pendidikan, kehidupan ekonomi, dan lain sebagainya. pluralitas tersebut,
bisa menjadi potens yang positif manakala menjadi motivasi untuk bersaing yang sehat dalam rangka
memperoleh kemajuan. Namun sebaliknya pluralitas menjadi negatif manakala berubah menjadi potensi
yang bisa menyulut pertentangan serta permusuhan yang saling menghancurkan.36 Lebih-lebih jika pertentangan
itu terjadi dalam persoalan keyakinan agama, tentunya masalah tersebut akan semakin kompleks, karena
akan mengganggu keharmonisan sosial, juga akan mencederai kerukunan nasional.
Tidak dapat dipungkiri bahwa sejarah panjang perkembangan agama-agama di Indonesia dinodai
dengan berbagai peperangan dan kekrerasan. Sebagai sebuah negara yang pluralis dan multikultur, dengan
bermacam-macaam agama, beragam budaya, suku, bahasa, pluralitas ini disatu sisi merupakan salah
satu kekayaan bangsa cukup membanggakan, tetapi disis lain jika pluralitas dan keragaman ini tidak bisa
dikelola dengan baik, maka akan menjadi konflik yang dapat memecah belah kestuan bangsa ini. Ada
beberapa catata konflik dan kekerasan yang mengatasnamakan agama di Indonesia.37 hal ini bisa dilihat
dari hasil survey yang dilakukan oleh beberapa lembaga diantaranya CRCS UGM, Wahid Institue yang
menyatakan bahwa angka kekerasan berbasis agama dan diskriminasi terhadap aliran dan agama minoritas
baik yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun organisasi kemasyarakatan dan keagamaan semakin
meningkat.38
Jika para penganut agam lebih memilih jalan kekerasan dan watak konservatisme, maka pilihan itu
akan membuahkan sikap permusuhan, malapetaka, dan menutup terciptanya dialog. Oleh karena itu,
dialog yang humanis dan terbuka yang dibangun di atas dasar keluasan pandangan merupakan sesuatu
yang mendesak.  Maka menurut Mukti Ali, semua agama tidak hanya didesak untuk memikirkan sikap
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praktis untuk bergaul dengan agama lain, tetapi juga didesak untuk memahami secara teologis apakah
makna kehadiran agama-agama dan kepercayaan-kepercayaan yang lain itu.39 Karena dialog merupakan
wadah perjumpaan antar sesama anak manusia yang dapat mencairkan berbagai sikap keras dan menghilangkan
sikap saling mencurigai antar sesama umat beragama. orang yang anti dialog dalam konteks kehidupan
saat ini seperti orang yang ingin memikul beban berat sendirian, padahal beban itu menjadi ringan jika
dijinjing secara bersama-sama. Oleha karena kehidupan manusia senantiasa memperlihatkan pluralitas
dan kemajemukannya, khususnya dari sudut agama. Sebagai konskewensi logis dari kenyataan itu maka
semua agama mengatur lalu lintas interaksi antaragama dalam bingkai harmonitas pluralitas atau harmonitas
kemajemukan.40
Kedua,Aspek Keilmuan. Disadari untuk membangun dialog dan kerjasama antar manusia, tentunya
diperlukan metode yang tepat dalam memahami kenyataan keberagamaan tersebut. Maka dalam hal ini,
Mukti Ali memperkenalkan dan mengembangkan disiplin Imu Perbandingan Agama. Obsesinya yang
begitu mulia dalam mengembangkan Ilmu Perbanndingan Agama di IAIN adalah dalam rangka membangkitkan
dialog antaragama untuk menghilangkan kecurigaan serta mencari titik temu dari perbedaan yang ada.
Dengan kata lain, dialog antaragama yang hakiki harus berangkat dari etos saling menghargai, pandangan
humanisme universal yang benar-benar menghargai kemanusiaan, persamaan martabat umat manusia,
menghapuskan egoisme, kesepakatan untuk menerima kebenaran dari pihak lain tanpa tendensi meremehkan
atau mendistorsi. Dengan demikian, akan terjadi integrasi antarumat yang saling menyadari eksistensi
dan menyelamatkan dunia dari perpecahan. Sedemikian pentingnya disiplin Ilmu Perbandingan Agama
tersebut, sehingga Mukti Ali menjelaskan sebagai berikut:
Sebuah cabang ilmu pengetahuan yang berusaha untuk memahami gejala-gejala daripada
suatu kepercayaan dalam hubungannya dengan agama-agama lain. Pemahaman ini meliputi
persamaan, juga perbedaan. Dari pembahasan yang demikian itu, maka struktur yang asasi
daripada pengalaman keagamaan dari pada hidup manusia dan pentingnya bagi hidup dan
kehidupan orang itu akan dipelajari dan dinilai.41
Selanjutnya menurut Mukti Ali, pengetahuan tentang agama lain akan lebih meningkatkan toleransi
terhadap perbedaan agama, tentunya sangat penting disiplin ilmu ini untuk dimiliki, mengingat Indonesia
adalah negara yang pluralistik termasuk keragaman agama. Dalam konteks agama, pluralitas merupakan
bagian dari anatomi keragaman yang dilihat dari sudut kepercayaan yang dianut oleh masyarakat. Penjelasan
secara khusus dari perspektif ini menunjukkan bahwa persoalan ini adalah masalah yang urgen dan
signifikan secara analitis.
Peranan agama tidak bisa dipandang sebelah mata dalam melahirkan integrasi umat beragama
dan hubungan sosial. Agama menempati tempat yang sangat penting dalam kehidupan manusia, khususnya
di  Indonesia yang dikenal sebagai masyarakat yang religius. Pluralitas agama dikawasan ini ditandai
dengan keragaman agama yang ditemukan dan sekaligus diterima sebagai agama diakui, yaitu Islam,
Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu diajukan sebagai salah satu bagian dari agama-agama
yang mendapat legitimasi formal untuk hidup berdampingan dengan agama-agama tersebut. Kenyataan
pluralitas agama Indonesia menunjukkan adanya dinamisasi sekaligus sekaligus problematik yang dihadapi
bangsa Indonesia untuk hidup berdampingan dalam kebersamaan. maka dalam hal memahami perbedaan
agama misalnya, sikap seseorang tidak berhenti pada pemahaman secara formal, melainkan harus dipahami
sebagai sebuah kepercayaan dan merupakan kenyataan sosial beragama, sehingga akan bersikap toleran
kepada pemeluk agama lain. Untuk itu, rasa kesadaranlah yang mampu memberikan solusi dalam diri
manusia dalam kehidupan beragama.
Berdasarkan penjelasan di atas, mengenai urgensi Ilmu Perbandingan Agama di tengah-tengah
kehidupan yang begitu plural, barangkali untuk mengantisipasi atau meminimalisir potensi-potensi konflik
antar umat beragama di Indonesia, dirasa perlu untuk membumisasikan gagasan-gagasan cemerlang
Mukti Ali. Sebagai seorang intelektual yang sangat peduli dengan kerukunan hidup antarumat beragama
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di Indonesia yang pluralistik, iapun mendaratkan konsepAgree in Disagreement, dalam konteks situasi
dan kondisi historis bangsa yang sering terjadi ketegangan dan konflik, serta tatanan harmoni di kalangan
umat beragama di Indonesia yang sering mangalami pasang surut, maka diperlukan suatu prinsip yang
memunculkan sikap mengahargai dan menghormati terhadap semua perbedaan-perbedaan yang ada.
Bahkan Amin Abdullah menyebut bahwa konsepAgree in Disagreement, yang dikemukakan Mukti Ali
tersebut sangat Qur’anik dan bernilai pluralistik.42
Penutup
Mukti Ali sebagai intelektual di Indonesia menegaskan bahwa penting adanya prinsip yang menjadi
pegangan umat beragama dalam mengatur dan membina masyarakat sesuai dengan tuntutan zaman
yang senantiasa berubah. Meliputi bekal keilmuan dan kesediaan membangun relaso sosial. Untuk itu,
dirasa perlu adanya upaya konkrit serta mengaplikasikan kosep tersebut dalam rangka menciptakan
kestabilan nasional dapat berjalan lancar melalui kerukunan hidup umat beragama. karena sulit bagi
bangsa Indonesia melaksanakan program pembangunan dalam rangka memperolah kehidupan yang
sejahtera, kalau kondisi hubungan antarumat beragama belum terpelihara. Karena itu, prinsip agree
indisagreement, dialog antaragama, serta urgensi disiplin ilmu perbandingan agama, merupakan perwujudan
semangat Bhinneka Tunggal Ika dalam rangka mewujudkan kerukunan hidup umat beragama di
negara Indonesia.
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